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Abstrak 

 

Tujuan: Kesehatan mental merupakan aspek penting yang memengaruhi kemampuan individu dalam 

beradaptasi dan berfungsi secara optimal. Mahasiswa perantau pada program studi keperawatan rentan 

mengalami masalah kesehatan mental akibat tekanan akademik, kurangnya dukungan sosial, dan keterlibatan 

dalam toxic relationship yang berdampak negatif pada kesejahteraan psikologis. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis hubungan toxic relationship dengan kesehatan mental pada mahasiswa perantau Keperawatan 

angkatan 2024 di Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta.  

 

Metode: Desain korelasional dengan pendekatan cross-sectional. Sampel diambil dengan teknik total sampling 

sebanyak 108 mahasiswa perantau. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner toxic relationship dan 

kuesioner Mental Health Continuum-Shortform/MHC-SF. Hasil penelitian dianalisis dengan uji chi square.  

 

Hasil: Mahasiswa perantau yang mengalami toxic relationship (49,1%) dan tidak mengalami toxic relationship 

(50,9%) menunjukkan perbedaan yang tidak terlalu jauh. Kesehatan mental mahasiswa perantau cukup 

seimbang antara yang memiliki kesehatan mental rendah (51,9%) dengan yang memiliki kesehatan mental 

tinggi (40,1%). Hasil uji chi square diperoleh nilai p (0,004) < 0,05. Keterlibatan dalam toxic relationship 

berhubungan dengan penurunan tingkat kesehatan mental pada mahasiswa.  

 

Simpulan: Terdapat hubungan yang signifikan antara toxic relationship dengan kesehatan mental mahasiswa 

perantau.  

 

Kata kunci:  Keperawatan, Kesehatan Mental, Mahasiswa Perantau, Toxic Relationship. 

 

 

THE RELATIONSHIP BETWEEN TOXIC RELATIONSHIPS AND MENTAL HEALTH 

AMONG NON-LOCAL NURSING 

 

Abstract 
 

Aim: Mental health is an essential aspect influencing an individual’s ability to adapt and function optimally. 

Nursing students who study away from home are vulnerable to mental health problems due to academic 

pressure, limited social support, and involvement in toxic relationships that negatively affect psychological 

well-being. This study aimed to analyze the relationship between toxic relationships and mental health among 

nursing students living away from home from the 2024 cohort at Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta. 

 

Methods: This study employed a correlational design with a cross-sectional approach. The sample consisted 

of 108 nursing students living away from home, selected using a total sampling technique. Data were collected 

using a toxic relationship questionnaire and the Mental Health Continuum–Short Form (MHC-SF). Data 

analysis was conducted using the chi-square test. 
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Results: Among the respondents, 49.1% experienced toxic relationships, while 50.9% did not. The distribution 

of mental health status showed that 51.9% of students had low mental health, whereas 40.1% had high mental 

health. The chi-square test results indicated a statistically significant relationship between toxic relationships 

and mental health (p = 0.004). Involvement in toxic relationships was associated with a decline in students’ 

mental health levels. 

 

Conclusion: There is a significant relationship between toxic relationships and mental health among nursing 

students living away from home. 

 

Keywords: Mental health, Nursing, Nursing Students Living Away From Home, Toxic Relationship 
  

 

PENDAHULUAN 

 

Mahasiswa perantau menghadapi keterbatasan 

dukungan sosial, jarak dari keluarga, serta 

tekanan akademik dan adaptasi budaya. 

Kondisi tersebut dapat memicu stres dan 

berdampak pada kesehatan mental. Mahasiswa 

keperawatan termasuk kelompok rentan akibat 

tuntutan akademik dan klinis serta beban 

emosional yang tinggi, sehingga stres yang 

tidak terkelola berisiko berkembang menjadi 

gangguan psikologis, seperti kecemasan dan 

depresi.1  

 

Menurut World Health Organization (WHO) 

lebih dari 1,095 miliar orang di seluruh dunia 

hidup dengan gangguan kesehatan mental pada 

tahun 2024, dengan kecemasan dan depresi 

termasuk yang paling umum ditemukan.2 

Prevalensi depresi di Indonesia mencapai 3,7% 

dari total populasi.3 Kondisi serupa terlihat di 

Daerah Istimewa Yogyakarta, di mana sekitar 

5,5% remaja mengalami gangguan mental, 

dengan gangguan kecemasan menempati 

proporsi terbesar.4  

 

Yogyakarta merupakan salah satu kota pelajar 

yang menjadi tujuan utama mahasiswa 

perantau di Indonesia. Survei Bank Indonesia 

(2022) menunjukkan bahwa sekitar 63% 

mahasiswa di wilayah ini berasal dari luar 

daerah. Kondisi tersebut menyebabkan 

sebagian mahasiswa perantau mengalami 

gejala stres, perasaan kesepian, serta kesulitan 

dalam proses adaptasi terhadap lingkungan 

akademik dan sosial yang baru. 

 

Faktor interpersonal berperan penting dalam 

kesehatan mental mahasiswa, salah satunya 

melalui toxic relationship, yaitu hubungan 

yang merugikan secara psikologis, emosional, 

dan sosial. Hubungan yang tidak sehat dapat 

menciptakan tekanan emosional, manipulasi, 

dan dominasi berlebihan. Kondisi ini berisiko 

menurunkan harga diri, menghambat 

kemandirian, serta menurunkan kesejahteraan 

psikologis mahasiswa.5,6 

 

Kesehatan mental menurut World Health 

Organization (WHO) merupakan kondisi 

kesejahteraan yang memungkinkan individu 

berfungsi secara optimal, mengelola stres, dan 

berkontribusi dalam kehidupan sosial, bukan 

sekadar ketiadaan gangguan mental.7 Sejalan 

dengan itu, Keyes memandang kesehatan 

mental sebagai spektrum kesejahteraan 

emosional, psikologis, dan sosial yang 

dipengaruhi oleh kualitas hubungan 

interpersonal, termasuk toxic relationship.8 

 

Dalam konteks keperawatan, fenomena toxic 

relationship memiliki relevansi penting karena 

perawat dituntut untuk memahami aspek 

psikososial pasien dan dirinya sendiri secara 

holistik. Pemahaman terhadap dinamika 

hubungan tidak sehat dapat membantu perawat 

mengembangkan kemampuan empatik, 

komunikasi terapeutik, dan strategi koping 

yang sehat.9 Oleh karena itu, penelitian 

mengenai hubungan antara toxic relationship 

dan kesehatan mental pada mahasiswa 

keperawatan menjadi penting untuk 

memberikan gambaran empiris mengenai 
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faktor interpersonal yang memengaruhi 

kesejahteraan psikologis calon tenaga 

kesehatan. 

 

Penelitian mengenai toxic relationship dan 

kesehatan mental masih terbatas pada remaja 

atau mahasiswa secara umum dan belum secara 

khusus menyoroti mahasiswa perantau. 

Penelitian ini memberikan kontribusi kebaruan 

dengan mengkaji hubungan toxic relationship 

dan kesehatan mental pada mahasiswa 

perantau keperawatan yang memiliki tuntutan 

akademik dan emosional tinggi. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

hubungan antara toxic relationship dengan 

kesehatan mental pada mahasiswa perantau 

Program Studi Keperawatan Universitas 

‘Aisyiyah Yogyakarta Angkatan 2024. 

 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif 

non-eksperimental dengan jenis deskriptif 

korelasional dan pendekatan potong lintang 

(cross-sectional). Populasi penelitian adalah 

seluruh mahasiswa perantau Program Studi S1 

Keperawatan Universitas ‘Aisyiyah 

Yogyakarta angkatan 2024 yang berasal dari 

luar Provinsi DIY sebanyak 108 orang, dengan 

teknik pengambilan sampel total sampling. 

 

Instrumen penelitian yang digunakan terdiri 

dari dua kuesioner. Kuesioner toxic 

relationship digunakan untuk mengukur 

tingkat hubungan tidak sehat  diadaptasi dari 

Abdullah  (2022) dengan skala Guttman yang 

terdiri dari 8 item pernyataan positif dan 

negatif serta dua pilihan jawaban, yaitu “ya” 

(1) dan “tidak” (0). Responden dinyatakan 

mengalami toxic relationship apabila 

memperoleh skor 5–8, dan tidak mengalami 

apabila skor 0–4. Hasil uji validitas 

menunjukkan korelasi item 0,785–0,900 dan 

reliabilitas Cronbach’s Alpha sebesar 0,741, 

yang berarti instrumen ini valid dan reliabel. 

Instrumen kedua adalah kuesioner Mental 

Health Continuum–Short Form (MHC-SF) 

yang telah diadaptasi ke Bahasa Indonesia oleh 

Putra (2023). Kuesioner ini terdiri dari 14 item 

menggunakan skala Likert 6 poin (0 = tidak 

pernah sampai 5 = setiap hari) yang menilai 

tiga dimensi, yaitu emotional well-being, 

social well-being, dan psychological well-

being. Responden dinyatakan memiliki 

kesehatan mental tinggi: jika nilai ≥ 43,98 dan 

rendah, jika nilai < 43,98. Hasil pengujian 

menunjukkan validitas konten dengan nilai 

CVI = 1 dan reliabilitas Cronbach’s Alpha > 

0,70, sehingga instrumen dinyatakan sangat 

baik dan konsisten. 

 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan 

Google Form setelah responden menyetujui 

informed consent digital. Partisipasi responden 

bersifat sukarela, dan seluruh data yang 

dikumpulkan dijamin anonim serta hanya 

digunakan untuk keperluan penelitian. 

Penelitian ini telah memperoleh persetujuan 

etik dari Komite Etik Universitas ‘Aisyiyah 

Yogyakarta (No. 4835/KEP-UNISA/IX/2025). 

 

Analisis data meliputi analisis univariat untuk 

mendeskripsikan karakteristik responden dan 

analisis bivariat menggunakan uji Chi-Square 

(χ²) dengan tingkat signifikansi p < 0,05 untuk 

mengetahui hubungan antara toxic relationship 

dan kesehatan mental.  

 

 

HASIL 
 

Karakteristik mahasiswa perantau S1 Keperawatan Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta  disajikan pada 

tabel 1. 
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Tabel 1  

Tabulasi Silang Karakteristik Responden dengan Toxic Relationship  

N=108 
 

 Toxic relationship 

Karakteristik Mengalami 

toxic 

relationship 

Tidak 

mengalami 

toxic 

relationship 

 

 f % f % F 

Jenis kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

Daerah asal 

Bali 

Bangka belitung 

Banten 

DKI Jakarta 

Jambi 

Jawa barat 

Jawa tengah 

Jawa timur 

Kalimantan barat 

Kalimantan tengah 

Kalimantan timur 

Kalimantan utara 

Lampung 

Maluku utara 

NTB 

NTT 

Riau 

Sulawesi utara 

Sumatera selatan 

 

9 

44 

 

2 

1 

1 

1 

0 

5 

18 

2 

0 

0 

2 

0 

2 

1 

7 

1 

1 

0 

9 

 

42,9 

50,6 

 

100 

33,3 

100 

50 

0 

45,5 

51,4 

22,2 

0 

0 

66,7 

0 

40 

33,3 

63,6 

100 

50 

0 

75 

 

12 

43 

 

0 

2 

0 

1 

1 

6 

17 

7 

2 

1 

1 

2 

3 

2 

4 

0 

1 

2 

3 

 

57,1 

49,4 

 

0 

66,7 

0 

50 

0 

54,5 

48,6 

77,8 

100 

100 

33,3 

100 

60 

66,7 

36,4 

0 

50 

100 

25 

 

21 

87 

 

2 

3 

1 

1 

1 

11 

35 

9 

2 

1 

3 

2 

5 

3 

11 

1 

2 

2 

12 

 

Tabel 1 menunjukkan toxic relationship lebih banyak ditemukan pada mahasiswa perempuan 

dibandingkan laki-laki. Selain itu, mahasiswa yang berasal dari wilayah Jawa Tengah menunjukkan 

proporsi toxic relationship yang relatif lebih tinggi dibandingkan daerah asal lainnya. Pola ini 

mengindikasikan bahwa faktor demografis, khususnya jenis kelamin dan latar belakang wilayah asal, 

berpotensi berperan dalam kerentanan mahasiswa perantau terhadap hubungan interpersonal yang 

tidak sehat. 

 

Tabel 2  

Distribusi Frekuensi Toxic Relationship  

N=108 
 

Toxic relationship  Frekuensi Persentase (%) 

Mengalami toxic 

relationship 

53 49,1 

Tidak mengalami 

toxic relationship 

55 50,9 
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Tabel 2 menunjukkan distribusi toxic relationship menunjukkan proporsi yang relatif seimbang antara 

mahasiswa yang mengalami dan tidak mengalami toxic relationship. Kondisi ini mengindikasikan 

bahwa toxic  

 

Tabel 3 

Penilaian Mahasiswa Terhadap Toxic Relationship 

N=108 

 
No Pernyataan Persentase 

  Ya Tidak 
1 Saya memiliki teman yang 

toxic dalam berbagai hal 

53,7 46,3 

2 Saya memiliki teman yang 

sering merugikan saya 

32,4 67,6 

3 Saya memiliki teman yang 

datang kepada saya ketika 

ada maunya saja 

60,2 39,8 

4 Saya memiliki teman yang 

suka menggantungkan 

kepentingan dirinya kepada 

saya 

39,8 60,2 

5 Saya memiliki teman yang 

suka berdrama keadaan 

59,3 40,7 

6 Saya memiliki teman yang 

selalu mengeluh dan 

berpikir negative 

64,8 35,2 

7 Saya memiliki teman yang 

selalu mengkritik saya 

dengan keburukan 

30,6 69,4 

8 Saya memiliki teman yang 

selalu bergosip tentang 

keburukan teman-teman 

yang lain 

70,4 29,6 

 

Tabel 3 menunjukkan toxic relationship terbesar yang dirasakan mahasiswa pada The Gosip Hound, 

khususnya pada pernyataan saya memiliki teman yang selalu bergosip tentang keburukan teman-

teman yang lain dengan persentase tertinggi yaitu 70,4%. 

 

Hasil pengukuran kesehatan mental mahasiwa perantau S1 Keperawatan Universitas ‘Aisyiyah 

Yogyakarta disajikan pada tabel 4. 

 

Tabel 4  

Distribusi Frekuensi Kesehatan Mental Mahasiswa  

N=108 
 

Kesehatan mental Frekuensi Persentase (%) 

Rendah 

Tinggi 

52 

56 

48,1 

51,9 
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Tabel 4 menunjukkan sebagian besar mahasiswa memiliki kesehatan mental tinggi sebanyak (51,9%). 

 

Hasil penilaian kesehatan mental seperti disajikan pada lampiran, menunjukkan bahwa mayoritas 

mahasiswa perantau melaporkan pengalaman positif dalam satu bulan terakhir, terutama terkait 

dorongan untuk menjadi pribadi yang lebih baik (67,5%), perasaan bahagia (52,8%), kemampuan 

mengelola tanggung jawab sehari-hari (55,5%), penerimaan diri, serta perasaan bahwa hidup memiliki 

tujuan atau makna (64,8%). Sebaliknya, perasaan tergabung dalam kelompok sosial dan persepsi 

positif terhadap lingkungan sosial dilaporkan dengan frekuensi yang relatif lebih rendah, 

menunjukkan bahwa keterhubungan sosial masih menjadi tantangan bagi sebagian mahasiswa 

perantau. 

 

Tabel 5 

Hubungan Toxic Relationship dengan Kesehatan Mental  

Mahasiswa Perantau S1 Keperawatan Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta  

N=108 
 

Toxic Kesehatan mental    

Relationship Rendah Tinggi Total Chi-square df p-value 

 f % f % f %    

Mengalami toxic relationship 33 30,6 20 18,5 53 49,1 8,306 1 0,004 

Tidak mengalami toxic 

relationship 

19 17,6 36 33,3 55 50,9    

Total 52 48,1 56 51,9 108 100    

 

Hasil perhitungan statistik menggunakan uji Chi square diperoleh p-value sebesar 0,004 <  (0,05) 

sehingga dapat disimpulkan ada hubungan toxic relationship dengan kesehatan mental mahasiswa 

perantau S1 Keperawatan Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta. Mahasiswa yang mengalami toxic 

relationship memiliki resiko lebih besar untuk mengalami kesehatan mental rendah dibandingkan 

mahasiswa yang tidak mengalami toxic relationship. 

  

 

PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini menemukan hubungan signifikan 

antara toxic relationship dan kesehatan mental 

mahasiswa perantau S1 Keperawatan 

Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta. Mahasiswa 

yang mengalami toxic relationship memiliki 

risiko lebih tinggi untuk menunjukkan 

kesehatan mental rendah dibandingkan mereka 

yang tidak mengalaminya, meskipun distribusi 

responden relatif seimbang. Hal ini 

menunjukkan bahwa hampir separuh 

mahasiswa masih menghadapi dinamika 

hubungan interpersonal yang merugikan 

kesejahteraan     psikologis     dan    sosial.10,11 

 

 

Sebagian besar mahasiswa yang mengalami 

toxic relationship adalah perempuan, yang 

lebih rentan terhadap kekerasan emosional, 

kontrol berlebihan, dan manipulasi 

psikologis.12,13 Laki-laki juga dapat mengalami 

toxic relationship, seperti isolasi sosial dan 

tekanan interpersonal, tetapi lebih jarang 

dilaporkan karena norma maskulinitas dan 

stigma sosial.14,15 Beberapa perempuan yang 

tidak mengalami toxic relationship 

menunjukkan kemampuan literasi relasi dan 

coping yang baik, serta mendapatkan 

dukungan sosial, sehingga terlindungi dari 

hubungan tidak sehat.9  
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Bentuk toxic relationship berbeda antara laki-

laki dan perempuan. Laki-laki paling sering 

mengalami teman yang hanya datang saat 

butuh, suka berdrama, atau sering mengeluh, 

yang menurunkan kualitas dukungan sosial dan 

menimbulkan stres interpersonal.17,18 

Perempuan ebih sering menghadapi teman 

yang suka bergosip, mengeluh, atau hadir 

hanya saat membutuhkan bantuan, yang 

berdampak pada kepercayaan antar teman dan 

kesejahteraan psikologis.19,18 Kombinasi 

perilaku negatif ini menegaskan perlunya 

intervensi berbasis komunikasi adaptif, 

pendidikan emosional, dan kampanye anti-

gosip.  

 

Mahasiswa dari Jawa Tengah cenderung lebih 

banyak mengalami toxic relationship, dengan 

pola interaksi yang menonjolkan gosip dan co-

rumination, yang dapat meningkatkan 

kecemasan dan depresi. Intensitas interaksi 

sosial di Yogyakarta yang tinggi juga 

meningkatkan paparan terhadap hubungan 

interpersonal tidak sehat, terutama bagi 

mahasiswa dengan keterampilan komunikasi 

rendah dan dukungan sosial terbatas.19,20 

 

Sebagian besar mahasiswa perantau tetap 

memiliki kesehatan mental tinggi, didukung 

oleh kemampuan adaptasi, dukungan sebaya, 

dan jaringan sosial di kampus.22 Dimensi 

kesehatan mental terbesar terkait dengan 

makna dan tujuan hidup, yang memperkuat 

ketahanan psikologis meskipun tekanan 

akademik tetap ada.23 

 

Toxic relationship berdampak pada aspek 

akademik, kemampuan coping, harga diri, dan 

resiliensi. Mahasiswa yang mengalami toxic 

relationship cenderung menggunakan coping 

maladaptif, mengalami penurunan harga diri, 

dan resiliensi rendah, sehingga meningkatkan 

risiko kesehatan mental rendah.24,26 Dampak 

ini diperparah bagi mahasiswa perantau yang 

kehilangan dukungan sosial utama dari 

keluarga. 

 

Strategi pencegahan dan intervensi yang 

direkomendasikan mencakup pendidikan 

hubungan sehat, konseling sebaya, pelatihan 

komunikasi adaptif, serta penguatan jejaring 

sosial mahasiswa perantau. Dukungan sosial 

terbukti menjadi faktor protektif penting untuk 

menjaga kesehatan mental, membantu 

mahasiswa menghindari toxic relationship, dan 

meningkatkan kesejahteraan psikologis.28 

 

Keterbatasan penelitian meliputi pengumpulan 

data secara daring, yang memungkinkan 

berbagi jawaban, serta tidak dikendalikan 

faktor perancu seperti pola asuh dan 

lingkungan, yang dapat memengaruhi 

kesehatan mental. 
 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Proporsi mahasiswa perantau yang mengalami 

dan tidak mengalami toxic relationship relatif 

seimbang. Kesehatan mental mahasiswa 

perantau cukup seimbang antara yang memiliki 

kesehatan mental rendah dengan yang 

memiliki kesehatan mental tinggi. Terdapat 

hubungan yang signifikan antara toxic 

relationship dengan kesehatan mental 

mahasiswa perantau p (0,004) < 0,05. 

Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan 

program studi non-kesehatan serta 

mempertimbangkan faktor lingkungan dan 

keluarga agar hasilnya lebih komprehensif. 

Perlu dilakukan intervensi preventif berbasis 

kampus seperti pelatihan hubungan sehat dan 

konseling peer support. Penelitian longitudinal 

disarankan untuk menilai perubahan kesehatan 

mental secara jangka panjang. 
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